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Artinya :

“Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu, yang menciptakan. Dia telah
menciptakan manusia dari segumpul darah. Bacalah dan Tuhanmulah Yang Maha
Pemurah. Yang telah mengajarkan (manusia) dengan perantaran kalam. Dia telah

mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.(QS: Al-‘Alaq: 1-5)
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ABSTRAK

Mayoritas pondok pesantren salafiyah yang berdiri di wilayah Patani,
Thailand Selatan, menjadikan kitab Tafsir Nur a/-Zhsan sebagai Kajian utama
tafsir al-Quran mereka. Dengan harapan Kitab tafsir ini kelak akan menjadi bekal
dan rujukan utama para santri ketika mereka terjun dan mengembangkan agama
Islam di masyarakat. Bahkan hal itu telah menjadi tradisi yang diturunkan dari
generasi kegenerasi sampai sekarang. Salah satu dari sekian banyak pesantren
yang menjadikan Tafsir Nur al-Zhsan sebagai kajian utama mereka adalah Pondok
Pesantren Thya’ Ulumu al-Diniyah Brangan. Menariknya adalah walaupun
pesantren ini terbilang kecil, didalamnya tradisi kajian Tafsir Nur a/-Zhsan tetap di
pertahankan dari generasi kegenerasi. Dimana kemudian timbul persepsi tidak
biasa dari para santri terhadap kitab Tafsir Nur a/-Zhsan itu sendiri.

Penelitian dengan judul “Praktek Pengkajian Kitab Tafsir Bahasa Melayu
(Studi Terhadap Pembelajaran Kitab Tafsir Nur a/-Zhsan di Pondok Pesantren
Ihya’ Ulum al-Diniyah, Kampung Brangan, Yarang, Pattani, Thailand Selatan)”
ini bermaksud untuk mengetahui faktor apa saja mempengaruhi diadakan kajian
Tafsir Nur a/-fhsan, serta bagaimana cara atau metode penyampaian pengasuh
dalam memimpin dalam kajian Tafsir Nur a/-Zhsan tersebut, dan apa pengaruhnya
terhadap pemikiran santri di Pondok Pesantren Thya’ Ulum al-Diniyah Brangan.

Untuk mencapai maksud di atas, maka penulis menggunakan penelitian
dengan jenis penelitian kualitatif, yaitu suatu penelitian yang dapat menghasilkan
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang dan perilaku yang
dapat diamati. Dalam melakukan pengumpulan data, maka penulis menggunakan
beberapa metode, yaitu metode observasi, wawancara, dan metode dokumentasi.
Adapun analisis data dilakukan dengan cara: seluruh data yang sudah terkumpul
dari berbagai sumber, yaitu dari observasi, wawancra, dan dokumentasi, catatan
lapangan, dan lainnya, ditelaah, kemudian dilakukan reduksi data untuk memilih
atau meringkas dan selanjutnya mencari data yang sesuai dengan pokok persoalan
penelitian. Kemudian dilakukan analisa data yang didasarkan pada reduksi dan
interpretasi data. Tahap terakhir yaitu Penarikan kesimpulan dari semua hasil
temuan lapangan yaitu bersifat umum, kemudian diuraikan secara deskriptif.

Dengan demikian diketahui kajian Tafsir Nur a/-Zhsan dalam Pondok
Pesantren Thya’ Ulumu al-Diniyah Brangan ternyata dipengaruhi oleh beberapa
faktor antara lain: faktor internal, yaitu adanya keinginan dari pihak pengasuh
untuk mengubah persepsi para santri selama ini terhadap al-Quran, dan faktor
eksternal, yaitu adanya keterkaitan tradisi yang mengajar dengan bahasa melayu
tulisan arab. Adapun metode atau cara penyampaian pengasuh yang meluas dan
keluar dari tema-tema tafsir itu justeru adalah faktor terbesar, yang kemudian hal
tersebut membentuk persepsi yang luar biasa dari para santri terhadap Tafsir Nur
al-Thsan. karena setiap pesantren salaf di Pattani yang mengadakan kajian Tafsir
Nur al-Ihsan, yang memimpin kajian tersebut adalah pengasuh atau kiai dari
pesantren itu sendiri. Selain itu kajian Tafsir Nur a/-/hsan dijadikan suatu media
pertemuan tatap muka antara seorang yang ditokohkan, seseorang yang dianggap
ekslusif dan sangat sulit para santri untuk menemuinya dalam keseharian mereka.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu kitab Tafsir al-Quran yang dipelajari di masyarakat Pattani,
Thailand Selatan, adalah kitab Tafsir Nur al-7Asan, karena dengan popular
masyarakat di Pattani berbahasa Melayu, dan kitab ini ditulis dengan bahasa
Melayu tulisan Arab (Jawi).

Kitab Tafsir Nur al-/hsan merupakan sebuah terjemahan serta tafsir al-
Quran dalam bahasa Melayu yang ditulis oleh al-Qadhi Haji Muhammad Sa'id
bin Umar bin Aminuddin bin Abdul Karim (1275H/1857M - 1350H/ 1932M).
Pengarang kitab ini adalah merupakan Qadhi daerah Jitra, Kedah, Malaysia.
Tafsir Nur al-Z/hsan adalah merupakan tasfir kedua yang ditulis didalam
bahasa Melayu / Jawi /, selepas Turjuman al-Mustafid oleh Syaikh ‘Abdur
Rauf ‘Ali al-Fanshuri.*

Tafsir Nur al-/Asan terdiri daripada empat juzuk (jilid). Juzuk pertama,
terkandung terjemahan dan tafsir al-Quran mulai surah al-Fatihah hingga
surah al-Maidah, setebal 296 halaman. Jilid tanpa tarikh ini dicetak oleh
Matba’ah Dar al-lThya al-Kutub al-Arabiyah, Mesir 1349 hijrah/1930 M.
Dinyatakan hak mencetak tertentu bagi Muhammad Muhammad Saleh, guru
agama Alor Star, Kedah. Cetakan pertama dengan perbelanjaan Muhammad

Muhammad Ali Rawa.

! Muhammad Sa‘id bin Umar (1951), Tafsir Nur al-Ihsan, j.4, c.3. Bangkok: Maktabah
wa Matba‘ah Muhammad al-Nahdi wa Awladuh

1



Juzuk kedua, dari surah al-An'am hingga surah al-Isra’ setebal 429
halaman. Juzuk ketiga pula kandungannya mulai surah al-Kahfi hingga az-
Zumar, setebal 432 halaman. Juzuk yang ketiga ini ada dinyatakan selesai
menulis pada hari Senin, 27 Zulhijjah 1345H. Juzuk keempat pula
mengandungi surah al-Mukmin hingga surah an-Nas setebal 387 halaman.
Juzuk ini selesai ditulis pada 1 RabiulAkhir 1346H / 27 Juni 1927.2

Kitab ini masih beredar di pasaran kitab dan masih digunakan sebagai
teks pengajian di surau-surau, masjid-masjid, dan di pesantren-pesantren,
seperti di masjid besar Fhatoni, disini setiap hari sabtu mengadakan kajian
kitab dan salah satu kitab yang dikaji adalah kitab Tafsir Nur al-Z7Asan, dikaji
oleh Tuan Guru Haji Ismail Sepanjang, dan di masjid-masjid, surau-surau lain
juga mengadakan kajian Tafsir ini oleh beberapa Kiyai dan guru-guru pada
sekitar.

Kitab tafsir ini juga dianggap penting didalam masyarakat Thailand
Selatan khusus di Pattani, setelah kitab tafsir yang berbahasa Arab lain seperti
Tafsir al-Jalalain, Tafsir Ibn kasir dan sebagainya. Karena karakteristik kitab
Tafsir Nur al-Zhsan ini menyuguhkan metode penafsiran al-Quran yang
sederhana dan mudah di pahami oleh semua golongan. Dalam arti metode
penafsiran al-Quran yang diterapkan oleh pengarang bersifat global, dari
mulai tafsir /afziyah yakni kata demi kata dalam suatu ayat sampai tafsir

maknawiyah ayat per ayat.

2 Muhammad Ismi bin Mat Taib (2003), “Israiliyyat Dalam Tafsir : Kajian Terhadap
Kitab Nur al-lhsan Karya Haji Muhammad Said bin Umar’ (Disertasi M.A., Fakulti Usuluddin,
Akademi Pengajian Islam, Universiti Malaya)



Selain itu terdapat pula fokus persoalan dalam kitab ini yang
ditafsirkan dengan mengutip cerita israiliyat, dengan kisah-kisah ini membuat
kesan dan menjadi menarik pada santri-santri atau murid-murid yang ikut
mengkaji.

Pada mayoritas pondok pesantren-pesantren di Thailand Selatan, yang
menjadi kitab Tafsir Nur al-/Asan sebagai kajian utama tafsir yang berbahasa
Melayu. Dengan harapan kitab tafsir ini kelak akan menjadi bekal dan rujukan
utama para santri ketika mereka terjun dan mengembangkan agama Islam di
masyarakat.

Istilah pondok pesantren sendiri dapat diketahui berasal dari dua kata

yaitu pondok dan pesantren. Kata pondok (3-Ls (s2idll =)) secara harfiah

berarti tempat menginap atau hotel®. Sementara, kata pesantren berasal dari
akar kata “santri” yang diberi awalan pe-an yangberarti sesuatu hal yang
menerangkan tentang murid atau peserta didik.* Jadi pondok pesantren secara
harfiah mengandung arti tempat menginap santri atau murid. Dengan kata lain,
pondok pesantren dapat dipahami sebagai tempat dimana para santri atau
murid menginap dan tinggal di suatu asrama dalam waktu yang tidak di
tentukan, untuk mencerahkan tenaga dan pikirannya guna menimba
bermacam-macam ilmu agama Islam, seperti Akhlag, Figh, Usul Figh,

Nahwu, Tasawuf, Tafsir al-Quran, Ulum al-Quran, Hadis, dan Ulumal-Hadis.

> M. Alfatih Suryadilaga, Tafsir Jalalayn: Suntingan Teks dan Analisis Isi QS: al-Nisa’
(4): 1-57 (Yogyakarta: Institut Agama Islam Negeri Sunan Kalijaga, 1999), hlm. 40-41, lihat juga
Ahmad Warson Munawir, al-Munawir, Kamus Arab Indonesia (Surabaya: Pustaka Proggresif,
1997), him. 1073.

*Ibid. hlm.



Pondok pesantren juga dapat diartikan sebagai tempat untuk membentuk
karakter santri di bawah bimbingan seorang guru dengan penamaan nilai-nilai
solidaritas oleh santri ketika kelak hidup di tengah-tengah masyarakat.’ Oleh
karena itu tidak heran jika para alumni pesantren dikenal sebagai pribadi-
pribadi muslim yang lebih cepat diterima di tengah-tengah masyarakat dengan
kemampuan adaptasinya yang lentur.

Sebagai contoh, di daerah Pattani, Thailand Selatan memiliki sangat
banyak pondok pesantren, di mana para alumni pesantren-pesantren tersebut
juga di harapkan menjadi duta-duta Islam yang akan membuat perubahan di
tengah-tengah masyarakat agar menjadi lebih baik. Dan beberapa pondok
pesantren menjadikan Tafsir Nur al-/Asan sebagai kajian utama kitab tafsir
mereka. Salah satunya adalah Pondok Pesantren Ihya’ Ulum al-Diniyah di
Kampung Brangan, Yarang, Pattani.

Pondok pesantren ini didirikan pada tahun 1981. oleh Kiai Haji Hasan
bin Haji Yusuf atau terkenal juga dengan gelaran nama Tuan Guru Haji
Hasan atau Babo® Hasan Brangan, di kampung Brangan daerah Yarang
wilayah Pattani, Thailand Selatan. Di pondok pesantren ini memilik sekitar
250 orang santri, di pondok pesantren ini terdapat beberapa kitab yang di ajar
oleh Kiai Haji Hasan, Seperti kitab bahagian Nahwu, Saraf, Figh, Tasawuf,

Mantiq, llmu Tauhid, Tafsir, Hadis dan-lain lain.

° Hamdan Farchan Syarifuddin, 7itik Tengkar Pesantren: Resolusi Konflik Masyarakat
Pesantren (Yogyakarta : Pilar Religia, 2005), hlm. 77.

% Istilah panggilan Babo jika di persamaan dengan Indonesia adalah Kiai.



Apabila terkait dengan tafsir disini juga ada beberapa tafsir seperti
Tafsir Ibn-kasir, Tafsir jalalain, tetapi dua tafsir ini khusus untuk santri yang
senior atau santri yang sudah mapan dalam bidang bahasa arab atau dalam
memahami kaidah nahwu dan saraf, bahkan Tafsir Nur al-/Asanakan di
pelajari oleh umum dan untuk semua santri, dan di jadikan kajian utama di
pesantren ini.’

Tafsir Nur al-/hsan dilaksanakan sebagai pengajian rutin setiap malam
rabu dan kamis. Dengan sistem bandongan yaitu sistem belajar dilakukan
dengan cara santri menyimak secara cermat keterangan yang dibacakan Kiai
Terhadap isi Kitab tafsir tersebut. Biasanya pengajian kitab tafsir tersebut
diadakan setelah sholat isya’ bertempat di ruang pengajian yang ada di balai
pondok (musholla pondok pesantren). Santri di klasifikasikan secara khusus
untuk dapat mengikutinya.

Terlepas dari hal tersebut masing-masing pengasuh pesantren sebagai
tokoh sentral dalam sebuah pesantren pasti mempunyai cara dan corak
berbeda dalam penyampaian suatu bidang keilmuan terhadap santri-santri di
dalamnya. Dan hal tersebut tentu saja sangat berpengaruh terhadap
pembentukan pemikiran santri dalam menerima dan memahaminya, terlebih
lagi didalam ilmu tafsir, khususnya Tafsir Nur al-ZAsan. Begitu pula yang
terjadi di Pondok Pesantren Ihya’ Ulum al-Diniyah. Corak dan pemyampaian
dalam kajian Tafsir Nur al-/hsan tentu akan berpengaruh dalam membangun

pemikiran para santri dalam bidang ilmu tafsir dan keilmuannya.

7 Yang dimaksud kajian utama adalah kajian kitab yang dipimpin langsung oleh
pengasuh, dan tidak bisa digantikan dengan asatiz (guru lain) jika pengasuh berhalangan hadir.



Dari latar belakang diatas, maka rasanya menarik untuk dilakukan
penelitian tentang kajian Tafsir Nural-/Asan di pondok pesantren tersebut.
Meskipun pesantren ini terbilang kecil, kitab Tafsir Nur al-/hisan telah
dijadikan sebagai kitab tafsir utama di lingkungan pondok pesantren tersebut,
sehingga ia menjadi satu-satunya kitab tafsir yang telah membudaya tidak
hanya di Pondok Pesantren Ihya’ Ulum al-Diniyah, tetapi juga di masyrakat
sekitar. Barangkali karena adanya sejumlah faktor yang menyebabkan
diadakannya Kajian Tafsir Nur al-/asan di pondok pesantren tersebut, serta
dijadikan kajian tersebut sebagai kajian utama yang kemudian mengakibatkan
persepsi yang kuat dan menganggap luar biasa terhadap kitab Tafsir Nur al-

Thsan itu sendiri.

. Rumusan Masalah
Dari uraian latar belakang di atas, tampaknya akan menjadi suatu hal
yang menarik untuk di teliti secara lebih mendalam tentang kajian Tafsir Nur
al-Zhsan yang nampaknya begitu erat dengantradisi di pondok Pesantren Ihya’
Ulum a/-Diniyah. Dari sinilah bebrapa permaslahan pokok bisa di kemukakan,
yaitu:
1. Faktor-faktor apa saja yang melatarbelakangi kajian Tafsir Nur al-ZAsan di
Pondok Pesantren Ihya’ Ulumu al-Diniyah, Brangan, Pattani, Thailand

Selatan?



2. Bagai mana metode kajian Tafsir Nur al-ZAsan di pesentren tersebut dan
bagaimana praktek pembelajaran Tafsir Nur al-/Asan di Pondok Pesantren
Ihya’ Ulum al-Diniyali?

3. Bagaimana praktek pembelajaran Tafsir Nur al-lhsan di Pondok Pesantren

Ihya’ Ulum al-Diniyah?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Penelitian ini bertujuan sebagai berikut:

1. Untuk mengtahui faktor-faktor apa saja yang melatarbelakangi dikajinya
Tafsir Nur al-Zasan di pondok Ihya’ Ulum al-Diniyah, Brangan, Pattani,
Thailand Selatan.

2. Untuk mengtahui metode pengkajian yang di gunakan oleh pengasuh
dalam melakukan kajian Tafsir Nur al-/hsan dan sekaligus ingin
mengtahui bagaimana prakter pembelajaran kitab Tafsir Nur al-ZhAsan
tersebut.

Penelitian ini di harapkan dapat berguna sebagai berikut:

1. Memberi sumbangan pemikiran bagi ilmu pengtahuan pada umumnya dan
Islam pada khususnya.

2. Sebagai gambaran kajian Tafsir Nur al-/hsan di salah satu Pondok
Pesantren di daerah Pattani, Thailand Selatan, agar kemudian menjadi
acuan kajian Tafsir Nur al-Zhsan. Khusunya di lingkungan Pondok

Pesantren Ihya’ Ulum al-Diniyah dan dalam dunia Islam pada umumnya.



D. Tinjauan Pustaka

1. Skripsi Misbakhul Mu’min dengan judul Metode Kajian Kitab Tafsir
Dengan Fakta Sosial (Studi Terhadap Kajian Tafsir Munir Marah Labid
Karya Syekh Nawawi Al-Bantani Di Pondok Pesantren Fadlun Minallah,
Wonokromo.1, Pleret, Bantul, Yogyakarta)®, skripsi ini membahas tentang
metode kajian kitab tafsir dengan beberapa fakta sosial di kawasan pondok
pesantren Fadlun Minallah, Wonokromo. Dan penulis membandingkan
beberapa hal dalam kajian Tafsir Nur al-/Asan di Pondok Pesantren Thya’
Ulum al-Diniyah, Brangan.

2. Skripsi Mochamad Chabib Nawawi dengan judul Kajian Kitab Adzkar
Ash Shalah Di Pondok Pesantren Al-Fitroh Jejeran Wonokromo Plaret
Bantul Yogyakarta. °, dengan skripsi ini juga penulis membanding
beberapahal yang menjadi perbedaan antara kitab Adzkar dan kitab Nur
al-Zhsan.

3. Skripsi Al-Homaidi dengan judul Kajian Tafsir al-Jalalayn dalam Tradisi
Pesantren di Madura (Studi di Pondok Pesantren Assyafiyah Desa

Tamberu Kecamatan Batumarmar Kabupaten Pamekasan Madura). *°,

¥ Misbakhul Mu’min, Metode Kajian Kitab Tafsir Dengan Fakta Sosial (Studi Terhadap
Kajian Tafsir Munir Marah Labid Karya Syekh Nawawi Al-Bantani Di Pondok Pesantren Fadlun
Minallah, Wonokromo.l, Pleret, Bantul, Yogyakarta), Fakultas Ushuluddin Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga, 2008.

*Mochamad Chabib Nawawi, Kajian Kitab Adzkar Ash Shalah Di Pondok Pesantren Al-
Fitroh Jejeran Wonokromo Plaret Bantul Yogyakarta, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga. 2011.

' Al-Homadi, Kajian Tafsir al-Jalalain dalam Tradisi Pesantren di Madura (Studi di
Pondok Pesantren Assyafiyah Desa Tamberu Kecamatan Batumarmar Kabupaten Pamekasan
Madura), Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2006.



Skripsi ini menjelaskankajian di pesantren madura, secara umum hampir
sama dalam tradisi yang berada di Pattani, mungkin sedikit berbeda adalah
dalam bahasa yang di ajar yaitu bahasa madura bahkan di Pattani
digunakan dengan bahasa Melayu.

4. Skripsi Visit Nur Arista Putra dengan judul Menejemen Pembelajaran di
Pondok Pesantren Takwinul Mubaligh Yogayakarta.'*, skripsi ini penulis
membandingkan cara menejemen dan cara pembelajaran di pesantren
tersebut dengan pesantren Thya’” Ulum al-Diniyah Brangan, yarang,
Pattani, Thaiand selatan.

5. Skripsi Mr. Doromae Hayeesamoh dengan judul Konsep Para Tokoh
Agama Islam Tentang Strategi Dakwah Islam di Propensi Pattani Thaland
Selatan.*?, dari skripsi ini penulis dapat menerang sedikit pahaman tentang
para tokoh dancara mendakwah agama secara umum di kawasan Pattani,
Thailand Selatan.

6. Skripsi Mr. Abdullah Pachusamat dengan judul Peran Baba (Kyai) Dalam
Manajemen Pondok Pesantren Tarbiyatul Atfal Di Pabon Kokpho Pattani

Thailand Selatan.*®, dari skripsi ini dapat banyak membantu dan memhami

"Visit Nur Arista Putra,Menejemen Pembelajaran di Pondok Pesantren Takwinul
Mubaligh Yogayakarta, Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta, 2013.

"Doromae Hayeesamoh, Konsep Para Tokoh Agama Islam Tentang Strategi Dakwah
Islam di Propensi Pattani Thaland Selatan, Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah
Yogyakarta, 2001.

PMr. Abdullah Pachusamat, Peran Baba (Kyai) Dalam Manajemen Pondok Pesantren
Tarbiyatul Atfal Di Pabon Kokpho Pattani Thailand Selatan, Fakultas Dakwah dan Komunikasi
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2016.
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bagi penulis dalam bebrapa konsep dan beberapa istilah kata, seperti kata

Baba di Pattani bersama dengan istilah Kiai di indonesia.

E. Metode Penelitian
Suatu riset pada umumnya bertunjuk untuk menemukan,
mengembangkan atau menguji kebenaran suatu pengtahuan. Penelitian inipun
tidak luput dari sebuah usaha untuk mendapatkan penelitian yang obyektif,
jujur, dan terbuka. Untuk itu dibutuhkan metode yang sesuai untuk mendekati

suatu permasalahan yang sedang diteliti.

1. Jenis Penelitian
Menurut Lexy J. Moleong, ada dua jenis penelitian. Pertama,
penelitian kualitatif dan Kedua penelitian kuantitatif. Penelitian kualitatif
secara definisi adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif, yakni metode yang berusaha menggambarkan suatu kenyataan
sosial tertentu secara menyeluruh dan detail dengan mengeksplorasi dan
mengklarifikasi mengenai suatu fakta dengan jalan mendeskripsikan
sejumlah variabel (faktor) yang berhubungan dengan masalah yang dikaji.
Sedangkan penelitian kuantitatif adalah suatu penelitian yang berdasarkan
persentase, rata-rata, atau perhitungan statistik lainnya. ** Adapun

penelitian menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan

' Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2005) hlm. 2-9. Lihat juga, Sanapiah Faisal, Format-format Penelitian Sosial. (Jakarta: Raja
Grafindo Perseda. 2003), hlm. 20-22.
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fenomenologis, yaitu suatu pendekatan yang berusaha memahami arti
peristiwa dan kaitannya terhadap individu.
2. Jenis Data
a. Data Primer
Data primer penelitian ini diperoleh dari wawancara dan
observasi. Wawancara dilakukan dengan cara penulis memenuhi
sejumlah informan. Observasi dilakukan secara partisipatoris (terlibat
langsung) dan non-partipatoris (mengamati tanpa terlibat langsung).
Sedangkan wawancara (interview) dilakukan secara mendalam,
terutama dengan kiai (pengasuh), dan para santri yang mengikuti
pengajian Tafsir Nur al-/hsan tersebut dengan dilakukan secara
random (acak), yang mengambil populasi 10-15 % dari keseluruhan
jumlah santri yang mengikuti kajian Tafsir Nur al-/Asan di Pondok
Ihya’ Ulum al-Diniyah, Brangan, Pattani, Thailand Selatan.
b. Data Sekunder
Data sekunder diperoleh melalui, antara lain tulisan-tulisan
yang terkait dengan obyek penelitian, baik itu beberapa buku-buku
(sumber kepustakaan), dokumen dan arsip yang mempunyai
keterkaitan dengan substansi penelitian.
3. Metode Pengumpulan Data
a. Metode Observasi
Observasi adalah teknik pengumpulan data yang di dasarkan

atas pengalaman secara langsung, yaitu melihat dan mengamati
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sendiri, kemudian mencatat perilaku dan kejadian sebagaimana yang
terjadi pada keadaan yang sebenarnya.™® Dengan observasi tersebut
diharapkan dapat memperoleh gambaran jelas, empiris, detail, dan
akurat, sehingga mampu menjelaskan fenomena Kajian Tafsir Nur al-
lhsan dalam tradisi pesantren di Pattani, khususnya di Pondok

Pesantren /hya’ Ulum al-Diniyah, Brangan.

b. Wawancara
Wawancara adalah percakapan dengan menggunakan maksud
tertentu yang dilakukan oleh dua pihak.® Metode wawancara ini
dilakukan secara mendalam (dept interview). Dengan wawancara
mendalam ini penulis berusaha mewancarai subyek dalam mencari
informasi mengenai kajian Tafsir Nur al-/asan dalam tradisi Pondok
Pesantren Ihya’ Ulum al-Diniyah, Brangan, Pattani, Thailand Selatan.
Wawancara dilakukan terutama terhadap kiai, pengasuh dan para santri
yang mengikuti kajian Tafsir Nur al-/ZAsan di pondok pesantren lhya’
Ulum a/-Diniyah, Brangan, Pattani, Thailand Selatan.
c. Pustaka
Teknik pustaka mencakup penelusuran laporan penelitian
terdahulu, buku, dokumen, makalah, dan data pustaka lain yang

relevan dengan permasalahan yang di teliti.

5 Ibid, him. 174.

1 Ibid, him. 186.
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4. Analisis Data

Analisis data adalah proses pengorganisasian dan pengurutan data
ke dalam pola, katagori, dan satuan uraian dasar, sehingga dapat
ditemukan tema dan dapat menemukan hipotesis kerja seperti yang
disarankan oleh data'’. Adapun proses analisis data yang tersedia
dilakukan dengan cara sebagai berikut: pertama menelaah seluruh data
yang tersedia dari berbagai sumber (wanwancara, observasi, dokumentasi,
serta sumber lainnya). Kedua, reduksi data yaitu memilihatau meringkas
dan selanjutnya mencari data yang sesuai dengan pokok persoalan
penelitian, agar jelas batasan-batasan fenomena yang akan diteliti denagn
konteksnya.'® Ketiga, yaitu menyusun data dalam satuan yang kemudian
dikatagorisasikan dalam langkah berikutnya. Keempat, mengadakan
pemeriksaan keabsahan data, setelah itu baru melakukan penafsiran data

menjadi teori substantif.*

F. Sistematika Penulisan
Dalam pemabahasan ini penulis berusaha untuk menguraikan hasil
penelitian melalui bagian-bagian yang terpisah. Diharapkan bagian-bagian
yang terpisah itu merupakan satu kesatuan yang utuh dalam bentuk karya

ilmiah yang tersusun, dimana antara satu bagian dengan bagian yang lain

17 Ibid, hlm. 243.

' Robert K. Yin. Studi Kasus: Desain & Metode (jakarta: PT. Raja Grafindo Perseda,
2004), hlm. 198-199.

' Lexy J. Moleong, op. Cit,, hlm. 248.
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saling berhubungan. Secara global skripsi ini terdiri dari tiga bagian utama
yaitu, pendahuluan, isi, dan penutup, yang selanjutnya dibagi kedalam
beberapa bab dan subbab-subbab.

Bab pertama, sebagai pendahuluan, berisi latar belakang masalah yang
mengantarkan penulis melakukan penelitian. Berbagai permasalahan yang
muncul segera dirumuskan menjadi poin-poin pokok masalah meliputi: faktor-
faktor yang melatar belakangi penggunaan Tafsir Nur al-/Asan di Pondok
Pesantren Ihya’ Ulum al-Diniyah serta metode atau cara penyampaian
pengasuh dalam memimpin Kkajian tersebut dan pengaruhnya terhadap
pemikiran para santri. Sementara tujuan dan kegunaan menjadi petunjuk arah
dalam penelitian ini. Langkah berikutnya adalah telaah pustaka guna
mengetahui posisi tema yang sedang diteliti sekaligus mengantisipasi
pengulangan penelitian dalam tema yang sama. Penelitian ini dibangun di atas
sebuah metode sebagai tahapan-tahapan konkret yang harus dilalui, sementara
sistematika pembahasan mengarahkan pada rasionalisasi penelitian.

Bab kedua menghadirkan pembahasan seputar tentang Tafsir Nur al-
Ihsan yaitu biografi pengarang, metode penyusunan kitab tersebut yang
dimaksudkan sebagai pengetahuan awal tentang kitab yang dikaji sebagai
salah satu tradisi di Pondok Pesantren Ihya’ Ulum al-Diniyah.

Bab ketiga menjelaskan profil Pondok Pesantren [hya’ Ulum al-
Diniyah yang meliputi latar belakang historis berdirinya dan berbagai tradisi

dan aktivitas keberagaman di dalamnya.
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Bab keempat menjelaskan gambaran kajian Tafis Nur al-/Asan di
Pondok Pesantren Ihya’ Ulum al-Diniyah. Faktor-faktor yang mempengaruhi
diadakan kajian tersebut, gambaran pelaksanaannya, serta bagaimana
pengasuh dan santri di Pondok Pesantren Jhya’ Ulum al-Diniyah
mempersepsikan Tafsir Nur al-/Asan, dan pengaruh kajian tersebut terhadap
pemikiran para santri.

Bab kelima adalah penutup yang berisi kesimpulan dari hasil
penelitian, saran-saran, dan kata penutup.

Kemudian bagian akhir skripsi ini di lengkapi dengan daftar
kepustakaan dan lampiran-lampiran yang terkait langsung dengan penelitian

ini, termasuk juga Curriculum Vitae penulis.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Pembahsan seputar kajian Tafsir Nur al-/Asan dalam tradisi pesantren
di Pattani sebagai mana telah diuraikan dalam bab-bab sebelumnya,
mengantarkan pada pokok-pokok pikiran yang terangkum dalam poin-poin
kesimpulan sebagai berikut:
1. Ada dua faktor yang melatar belakangi kajian tafsir Tafsir Nur al-ZAsan di
pondok pesantren /hya’ Ulum al-Diniyah, kedua faktor adalah:
a. Faktor Internal
Faktor internal yang di maksud disini adalah adanya kegiatan
dari pihak pengasuh membentuk pemikiran para santrinya bahwa al-
Quran merupakan sebuah kitab suci yang mampu menjawab segala
persoalan, bukan hanya sekedar kitab yang dibaca, akan tetapi jika bisa
dipahami dia akan mampu memberikan solusi terbaik dalam kehidupan,
baik dari segi hukum figih, maupun kehidupan sosial masyrakat
misalnya, sehingga dalam setiap pertemuan dalam KajianTafsir Nur
al-Zhsan pengasuh banyak sekali menyinggung hal-hal baru, dan
mengiring kajian tafsir ini menjadi sebuah media dimana pengaush
dapat memasukan nasehat-nasehat sebagai bekal para santri jika kelak

akan terjun kedalam masyarakat.
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Seperti biasa sebagai tokoh sentral, nasehat pengasuh tentu
akan lebih cepat didengarkan dan dilaksanakan oleh para santri, karena
begitu kuatnya tradisi yang telah terbentuk tentang ke-Takzim-an
mereka terhadap seorang guru, bahkan banyak juga yang berpikir
bahwa seorang guru selalu benar dalam setiap tindakan, ucapan, dan
nasihatnya.

b. Faktor Eksternal

Perwujudan dari keinginan untuk mempertahankan sebuah
tradisi para pendahulunya yaitu dengan menyampai dan mengajar
dengan Bahasa Melayu Tulisan Arab (Jawi/arab Pegon)

2. Kajian Tafsir Nur al-/Asan dilaksanakan dengan cara bandongan. Adapaun
penyampaian pengasuh dalam memimpin pengajian Tafsir Nur al-/Asan
sangat banyak di pengaruhi basis pendidikan umum pengasuh, hal tersebut
juga mempermudah pengasuh dalammenjelaskan ayat-ayat al-Quran
tentang pengtahuan alam, dan pengtahuan umum lainnya. Seperti yang
telah dicontohkan penulis diatas ketika pengasuh menjelaskan tentang
mutiara, perbedaan waktu, dan lain sebagainya. Hingga seringkali
penjelasan yang meluas tersebut mengakibatkan banyak hal yang
berhubungan dengan tafsir itu sendiri tidak tersentuh.

Sedangkan pengaruhnya terhadap pemikiran para santri adalah:

1. Meluas persepsi mereka tantang al-Quran. Kalau dulu para santri hanya
menganggap al-Quran sebagai kitab yang enak dibaca dengan lagu yang

bagus, jarang mereka menganggap al-Quran adalah sebuah kitab suci yang
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di dalamnya terdapat berbagai macam jawaban dari masalah-masalah yang
terjadi, baik dari segi hukum dan kondisi sosial masyarakat, seperti
harapan pengasuh.

2. Ketertarikan para santri untuk mengikuti pengkajian kitab lain meningkat.
Hal tersebut disebabkan karena begitu seringnya pengasuh memasukkan
hal-hal yang berhubungan dengan ilmu pengtahuan umum, sehingga
menyebabkan para santri berfikir bahwa pengetahuan umum sama
pentingnya dengan pengetahuan agama.

3. Mengakibatkan persepsi tidak biasa terhadap kitab Tafsir Nur al-/Asan,
yang timbul dari pemikiran bahwa penjelasan pengasuh yang begitu luas
adalah karena luasnya pembahsan-pembahasan ayat-ayat al-Quran dalam

kitab Tafsir Nur al-Zhsan tersebut.

B. Saran-saran
Saran-saran ini penulis tujukan kepada pihak peasntren yang menjadi
obyek penelitian, antara lain:
1. Petrlu adanya suatu kajian khusus tentang Ulum al-Quran karena disiplin
keilmuan ini tidak bisa lepas dari tafsir al-Quran. Terlebih lagi dalam
Tafsir Nur al-Zhsan yang sangat sederhana dalam penjelasan tentang Ulum
al-Quran tersebut.
2. Perlu ada forum diskusi khusus tentanng kajian Tafsir Nur al-/Asan karena
akan menambah ilmu dan meluaskan pemikiran para santri terhadap kitab

Tafsir Nur al-/Asan Tersebut.



83

3. Perlu lebih ketat menyeleksi terhadap para santri yang bisa mengikuti
kajian Tafsir Nur al-/Asan, karena sebagian dari para santri yang mengikut
kajian Tafsir Nur al-/Asan hanya sekedar ikut tanpa ada keinginan untuk

memahami.

C. Kata Penutup
Sebelum mengakhiri karya tulis ini, besar harapanpenulis semoga hasil
penelitian ini dapat dijadikan bahan kajian bagi para penulis yang lain tentang
kitab tafsir berikutnya, serta bermanfaat bagi perkembangan keilmuan Islam
umumnya, Kkhususnya dibidang Tafsir al-Quran. Semoga Allah SWT.
Memberikan tambahan ilmu pengtahuan dan memberikan pemahaman kepada

hamba-Nya yang beriman. Amin.
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Kajian Tafsir Nurul Thsan di Pondok Pesantren [hya’ Ulumudiniyah
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Foto Penulis waktu menjadi santri di Pondok Pesantren Thya’ Ulum al-Diniyah Brangan

Penulis sedang wawancara dengan santri ketika acara maulidan di PP Ihya’ Ulum al-Diniyah Brangan




Bentuk — bentuk asrama (pondok)
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INTERVIEW GUIDE

A. PENGASUH

1.

Perubahan-perubahan yang terjadi didalam pesantren, baik dari segi
pendidikan, dan fisik bangunan, apakah itu tidak mengubah prinsip
kesalafan yang selama ini mencoba untuk dipertahankan oleh berbagai
pihak di pesantren ini?

2. Apa latar belakang pemikiran, sehingga didalam pesantren ini dirasakan
penting dan dibutuhkan kajian tafsir?

3. Kenapa kitab tafsir yang dikaji tersebut harus Tafsir Nur al-lhsan?

4. Faktor pendorong apa saja yang mempengaruhi adanya kajian Tafsir Nu
al-Ihsan di pondok pesantren ini?

B. SANTRI

1. Alasan terhadap sikap mempertahankan tradisi, baik itu dari ritual-ritual
rutin, atau sukap para santri selama ini?

2. Biaya administrasi pesantren?

3. Persepsi santri tentang tafsir?

4. Persepsi santri tentang Tafsir Nur al-lhsan?

5. Keantusiasan santri dalam mengikuti kajian Tafsir Nur al-lhsan apakah
karena sebuah keterpaksaan atau karena mereka suka terhadap karakter
atau cara penyampaian pengasuh dalam memimpin kajian Tafsir Nur al-
Ihsan tersebut?

6. Pengaruh kajian Tafsir Nurul Ihsan terhadap pemikiran dan perubahan

sikap santri?
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Dbvek Prakiek Pembelajaran Kitsh Tafsar Bahasa Mcleyu

Tempat . Poodok Pesantren thya' Ulumudiniyah, Kampung Brangsn.
Yarang, Paitani, Thailand Selatan

Tanggal OV April 2017 &fd Ot Juni2017

Metode pengumpulan Data  Observasi. Wawancarn, dan Dokementss:
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l I!‘ ' Alamat : JI. Marsda Adisucipro Telp. (0274) 512156, Fax. (0274) 512156
http:/ushuluddin.uin-suka.ac.id Yogyakarta 55281

Nomor :B-034 /Un.02/DU./PG.00/ U2 /2017 Yogyakarta,28 Februari 2017
Lampiran

Hal : Permohonan Izin Riset

Kepada

Yth. GUBERNUR DAERAH ISTIMEWA YOGYAKART.
Cq. . BADAN KESBANGPOL DIY
Jl.Jend. Sudirman No.05 Yogyakarta

Assalamu’alaikim Wr. Wb,

Dengan hormat, bersama ini kami sampaikan bahwa untuk kelengkapan penyusunan
Skripsi dengan judul :

Praktek Pembelajaran Kitab Tafsir Bahasa Melayu (Studi Terhadap Pembelajaran Kitab Tafsir
Nurul Thsan di Pondok Pesantren Thya’ Ulumudiniyah, Kampung Brangan, Yarang, Pattani,
Thailand Selatan)

Dapatlah kiranya Saudara memberi izin bagi mahasiswa kami :

Nama : Mr.Adulhakam Salaebing

NIM 12530101

Jurusan : [Imu Al-Quran dan Tafsir

Semester : Sembilan

Alamat : 1 m.3 , Sana, Yarang, Pattani, Thailand.

Untuk mengadakan penelitian (riset) di tempat-tempat sebagai berikut:

1. Pondok Pesantren Thya’ Ulumudiniyah Kampung Brangan, Yarang, Pattani,
Thaland Selatan.

Metode pengumpulan data: Observasi, Wawancara, Dokumentasi

Adapun waktunya mulai tanggal 1 April s/d 01 Juni 2017
Atas perkenan saudara,kami ucapkan terima kasih.

Wassalau’alaikum Wr. Wb.

Tanda tangan

Tanda tangan diberi tugas

>

(Mr.Adulhakam Salaebing) L3
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PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
JI. Jenderal Sudirman No 5 Yogyakarta — 55233
Telepon : (0274) 551136, 551275, Fax (0274) 551137

Yogyakarta, 3 Maret 2017

Kepada Yth. :

Nomor 1 074/2142/Kesbangpol/2017 Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia
Perihal ! Rekomendasi Penelitian
Cq. Direktur Jenderal Politik dan
Pemerintahan Umum
Kementerian Dalam Negeri Republik

Indonesia
di Jakarta
Memperhatikan surat :
Dari :  Dekan Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan
Kalijaga
Nomor : B-034/Un.02/DU./PG.00/02/2017
Tanggal : 28 Februari 2017
Perihal :  Permohonan lzin Riset

Setelah mempelajari surat permohonan dan proposal yang diajukan, maka dapat diberikan
surat rekomendasi tidak keberatan untuk melaksanakan riset/penelitian dalam rangka
penyusunan skripsi dengan judul proposal :"PRAKTEK PEMBELAJARAN KITAB TAFSIR
BAHASA MELAYU (STUDI TERHADAP PEMBELAJARAN KITAB TAFSIR NURUL
IHSAN DI PONDOK PESANTREN IHYA' ULUMUL DINIYAH, KAMPUNG BRANGAN,
YARANG, PATTANI, THAILAND SELATAN) ” kepada:

Nama : Mr. ADULHAKAM SALAEBING

NIM ;12530101

No.HP/ldentitas 1 089675410403 / AAG248345 (passport)

Prodi/Jurusan ¢ limu Al-Qur'an dan Tafsir

Fakultas :  Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga

Lokasi Penelitian :  Pondok Pesantren lhya’ Ulumul Diniyah, Kampung Brangan,
Yarang, Pattani, Thailand Selatan

Waktu Penelitian : 1 April 2017 s.d 1 Juni 2017

Sehubungan dengan maksud tersebut, diharapkan agar pihak yang terkait dapat
memberikan bantuan / fasilitas yang dibutuhkan.

Kepada yang bersangkutan diwajibkan:

1. Menghormati dan mentaati peraturan dan tata tertib yang berlaku di wilayah
riset/penalitian;

2, Tidak dibenarkan melakukan riset/penelitian yang tidak sesuai atau tidak ada
kaitannya dengan judul riset/penelitian dimaksud,;

3. Menyerahkan hasil riset/penelitian kepada Badan Kesbangpol DIY.

4, Surat rekomendasi ini dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan menunjukkan
surat rekomendasi sebelumnya, paling lambat 7 (tujuh) hari kerja sebelum berakhirnya
surat rekomendasi ini.

Rekomendasi ljin Riset/Penalitian ini dinyatakan tidak berlaku, apabila ternyata pemegang
tidak mentaati ketentuan tersebut di atas.

Demikian untuk menjadikan maklum.

KEPALA
eBANGPOL DIY

S

Tembusan disampaikan Kepada Yth :
1. Gubemnur DIY {sebagai laporan)
2. Dekan Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga;

3. Yang bersangkutan.
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